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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi pengembangan wisata susur sungai sebagai wahana permainan air di Wisata Dam Payung, Desa Lebak Jabung, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten Mojokerto, serta merumuskan strategi pengembangannya berbasis Community Based Tourism (CBT) dan Sustainable Tourism Development (STD).
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert kepada wisatawan, pengelola, dan masyarakat sekitar. Analisis data dilakukan menggunakan persentase skala Likert dan analisis SWOT melalui matriks IFAS dan EFAS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dam Payung memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan sebagai wisata susur sungai dengan tingkat persetujuan wisatawan sebesar 92%, dukungan pengelola 83,2%, dan dukungan masyarakat 75%. Potensi tersebut didukung oleh keindahan alam, kondisi sungai yang masih alami, serta ekosistem yang terjaga. Hasil analisis SWOT menempatkan pengembangan wisata pada Kuadran I (growth-oriented strategy), yang menunjukkan bahwa pengembangan wisata dapat dilakukan dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimiliki kawasan secara berkelanjutan.
Kata kunci: wisata susur sungai, potensi wisata, pariwisata berkelanjutan.
Abstract
This study aims to analyze the potential development of river tubing tourism as a water-based recreational attraction at Dam Payung Tourism Area, Lebak Jabung Village, Jatirejo District, Mojokerto Regency, and to formulate development strategies based on *Community-Based Tourism* (CBT) and *Sustainable Tourism Development* (STD).
This research employed a descriptive quantitative method. Data were collected through observation, interviews, documentation, and questionnaires using a Likert scale distributed to tourists, tourism managers, and local communities. Data analysis was conducted using Likert scale percentage analysis and SWOT analysis through the IFAS and EFAS matrices.
The results indicate that Dam Payung has high potential for the development of river tubing tourism. Tourist approval reached 92%, while support from tourism managers and local communities reached 83,2% and 75%, respectively. This potential is supported by attractive natural scenery, the unspoiled condition of the river, and a well-preserved ecosystem. The SWOT analysis places the tourism development strategy in Quadrant I (*growth-oriented strategy*), indicating that development efforts should focus on utilizing the area's strengths and opportunities to support sustainable tourism development.
Keywords:river tubing tourism, tourism potential, sustainable tourism development.
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PENDAHULUAN
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berfungsi sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah dan kesejahteraan masyarakat. Perkembangan pada sektor pariwisata saat ini bukan hanya berfokus pada wisata buatan saja, tetapi juga wisata yang berbasis pada alam dengan memanfaatkan lingkungan alami sebagai daya tarik wisatanya. Wisata alam merupakan salah satu jenis pariwisata yang banyak diminati masyarakat karena mampu memberikan pengalaman rekreasi, ketenangan, serta suasana yang nyaman dan menyenangkan bagi wisatawan (Indriani, 2023). Wisata alam juga memiliki potensi besar dalam mendukung pembangunan ekonomi  masyarakat lokal apabila dikelola dengan optimal dan berkelanjutan. 
Kabupaten Mojokerto adalah salah satu wilayah yang ada di Provinsi Jawa Timur yang memiliki potensi wisata alam yang cukup besar. Mojokerto selain dikenal dengan pusat peninggalan Kerajaan Majapahit, Mojokerto sendiri memiliki berbagai destinasi wisata alam berupa pegunungan, pemandian air panas, hutan, dan daerah aliran sungai yang berpotensi dikembangkan menjadi sebuah destinasi wisata. Kondisi geografis dari Mojokerto yang didominasi dengan kawasan perbukitan dan pegunungan menjadikan wilayah ini memiliki panorama alam yang menarik serta udara yang masih sangat sejuk sehingga menarik minat dari wisatawan. 
	Salah satu kawasan yang memiliki potensi wisata alam adalah Kecamatan Jatirejo, Kabupaten Mojokerto. Kecamatan ini berada di wilayah yang dekat dengan kawasan hutan, perbukitan, dan pegunungan sehingga memiliki kondisi lingkungan yang masih alami. Desa Lebak Jabung merupakan salah satu desa di Kecamatan Jatirejo yang memiliki potensi wisata alam berupa daerah aliran sungai dengan kondisi lingkungan yang masih asri. Keberadaan aliran sungai, vegetasi alami, serta bebatuan besar di sepanjang sungai menjadi potensi yang dapat dikembangkan sebagai wisata berbasis air.
	Salah satu destinasi wisata alam yang berkembang di Desa Lebak Jabung adalah wisata Dam Payung. Wisata ini menawarkan panorama alam berupa aliran sungai alami, pepohonan rindang, udara yang sejuk, serta suasana pedesaan yang masih alami. Selain digunakan sebagai tempat rekreasi keluarga, kawasan ini juga dimanfaatkan pengunjung untuk bermain air dan menikmati suasana alam. Kondisi sungai yang memiliki aliran cukup deras dengan bebatuan alami memberikan potensi besar untuk dikembangkan menjadi wisata susur sungai sebagai wahana permainan air.
	Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pembangunan kepariwisataan bertujuan untuk mendorong pemerataan kesempatan berusaha, memperoleh manfaat ekonomi, serta menghadapi tantangan perubahan lokal, nasional, dan global. Pengembangan kepariwisataan suatu daerah yang memiliki potensi harus memperhatikan keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya serta potensi yang dimiliki suatu daerah (Mamuko & Pombengi, 2019). Maka dari itu, potensi wisata yang dimiliki oleh Dam Payung perlu dikembangkan secara optimal melalui inovasi wisata yang dapat meningkatkan daya tarik dari pengunjung tersebut.  
	Dam Payung sendiri memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai wisata susur sungai berbasis alam. Potensi tersebut didukung dengan kondisi aliran sungai yang cukup aman, keberadaan bebatuan alami, panorama alam yang masih asri, serta dukungan masyarakat sekitar terhadap pengembangan wisata. Pengembangan wisata susur sungai merupakan inovasi wisata yang menarik sebab memberikan pengalaman wisata berbasis petualangan alam dan mampu meningkatkan daya tarik suatu daerah (Gayatri, 2005), dengan adanya pengembangan wisata susur sungai diharapkan dapat meningkatkan daya tarik wisata sekaligus memberikan dampak ekonomi yang lebih baik bagi masyarakat lokal melalui keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata. 
	Dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan wisata air mampu meningkatkan daya tarik wisatawan apabila didukung oleh atraksi wisata, fasilitas pendukung, dan pengelolaan yang baik. Penelitian Prayuda et al. (2018) di Waduk Jatibarang Semarang menunjukkan bahwa penambahan wahana permainan air mampu meningkatkan minat kunjungan wisatawan. Penelitian Amananti (2024) juga menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat memiliki pengaruh penting dalam pengelolaan destinasi wisata air. Selain itu, penelitian Athadiva et al. (2024) menunjukkan bahwa kawasan sempadan sungai memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai kawasan wisata alam dan wisata buatan.
Penelitian mengenai pengembangan wisata susur sungai sebagai wahana permainan air dikawasan wisata alam masih relatif terbatas. Dalam penelitian sebelumnya lebih membahas potensi destinasi wisata secara umum, sedangkan kajian mengenai persepsi wisatawan terhadap pegembangan wisata susur sungai masih belum dilakukan. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis potensi pengembangan wisata susur sungai sebagai wahan permainan air diwisata Dam Payung Desa Lebak Jabung Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran menganai kondisi eksisting, potensi pengembangan, serta strategi pengembangan wisata berbassis alam yang berkelanjutan. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan teknik pendekatan kuantitatif deskriptif. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, maupun kondisi yang terjadi dimasa sekarang (Jayusman & Shavab, 2020). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data berupa angka yang dianalisis secara statistik untuk mengetahui potensi pengembangan wisata susur sungai Dam Payung. Data yang digunakan untuk penelitian ini didapatkan dari hasil observasi, dokumentasi, dan survei menggunakan kuesioner, serta studi literatur yang berkaitan dengan pengembangan wisata susur sungai dengan berbasis wisata alam. 
Penelitian ini dilaksanakan di wisata Dam Payung yang terletak di Desa Lebak Jabung, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Pemilihan lokasi tersebut dilakukan secara purposive sebab kawasan tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai wisata susur sungai, hal tersebut dipilih sebab keberadaan aliran sungai dengan arus yang relatif tenang, bebatuan alami yang berukuran besar, serta kondisi lingkungan yang masih alami dan asri. 
Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh wisatawan, pengelola wisata serta masyarakat sekitar wisata, Sugiyono (2017,dalam Fauziah, 2023) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Wisatawan dipilih sebagai populasi sebab wisatawan adalah pihak yang secara langsung menikmati atraksi wisata dan dapat memberikan penilaian terhadap potensi tersebut. Pengelola dipilih karena memiliki pengetahuan mengenai kondisi internal, pengelolaan, fasilitas serta potensi pengembangan destinasi wisata. Masyarakat sekitar wisata dipilih sebab masyarakat sekitar wisata memiliki peran dalam pengembangan wisata berbasis masyarakat (Community Based Tourism), dan masyarakat sekitar merupakan pihak yang merasakan dampak langsung dari adanya kegiatan wisata dari segi aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan.
	Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10% atau tingkat akurasi 90%. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 responden wisatawan dan 3 pengelola wisata dan 11 masyarakat sekitar wisata yang menjadi responden.
Rumus Slovin yang digunakan sebagai berikut: 
n= 
Keterangan:  
n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e = Persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan  
Perhitungan sampel wisatawan:
n= 
	​
=99,66
Hasil perhitungan tersebut kemudian dibulatkan menjadi 100 responden  wisatawan. 
	Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, dokumentasi, wawancara, dan survei menggunakan kuesioner berbasis skala Likert. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi fisik kawasan wisata, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung berupa foto, peta lokasi, dan data administrasi wisata. Wawancara dilakukan kepada pengelola dan masyarakat sekitar guna memperoleh informasi mengenai potensi dan strategi pengembangan wisata. Sementara itu, survei dilakukan kepada wisatawan untuk mengetahui persepsi terhadap daya tarik wisata susur sungai.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase dan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui tingkat potensi daya tarik wisata, dukungan pengelola, dan dukungan masyarakat terhadap pengembangan wisata susur sungai. Analisis SWOT digunakan untuk merumuskan strategi pengembangan wisata berdasarkan faktor internal dan eksternal melalui matriks IFAS (Internal Factors Analysis Summary) dan EFAS (External Factors Analysis Summary). Hasil analisis SWOT digunakan sebagai dasar penyusunan strategi pengembangan wisata susur sungai di Dam Payung secara berkelanjutan.


HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Potensi daya tarik Dam Payung 
Berdasarkan dari hasil pengambilan data dilapangan menunjukkan bahwa wisata Dam Payung memiliki potensi daya tarik alam untuk dikembangkan wisata susur sungai. Potensi tersebut terdiri dari aliran sungai yang jernih, keberadaan bebatuan alami, vegetasi yang rindang, serta udara yang sejuk. Selain itu, kondisi arus sungai yang relatif stabil dinilai mendukung aktivitas wisata berbasis permainan air dan susur sungai. Hal ini dapat dilihat dari jawabn yang diberikan oleh reponden pada Tabel 1: 
Tabel 1. Hasil Penilaian Mengenai Potensi Daya Tarik Wisata Dam Payung.
	No 
	Indikator 
	Persentase
	Kategori

	1
	Keindahan alam wisata
	91%
	Sangat tinggi

	2
	Pemandangan menarik tempat wisata
	87%
	Sangat tinggi

	3
	Keindahan wisata meningkatkan kenyamanan 
	81%
	Sangat tinggi

	4
	Keanekaragaman yang berbeda memberikan pengalaman tersendiri
	80%
	Tinggi 

	5
	Ekosistem lingkungan wisata yang layak di kembangkan 
	92%
	Sangat tinggi


Sumber: Hasil Olah Data, 2026
	Berdasarkan dari hasil tabel 1 menunjukkan bahwa pada indikator tentang kelayakan ekosistem lingkungan wisata memperoleh persentase tertinggi sebesar 92% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi ekosistem dari tempat wisata menjadi faktor utama dalam menarik minat wisatawan untuk melakukan kunjungan wisata menuju Dam Payung. Selain dari segi kelayakan, segi keindahan wisata di Dam Payung juga mendapatkan nilai persentase yang sangat besar yakni 91%, yang menandakan bahwa wisatawan sendiri mendukung untuk pengembangan wisata susur sungai di Dam Payung, kelayakan pengembangan wisata tersebut berdasarkan dari beberapa indikator pertanyaan yang diberikan kepada wisatawan. 
2. Dukungan Pengelola dan Masyarakat terhadap Pengembangan Wisata
[bookmark: _Toc220134482]Tabel 2. Dukungan Pengelola dan Masyarakat Terhadap Penebangan Wisata
	No 
	Indikator 
	Persentase
	Kategori

	1
	Kelayakan alam untuk pengembangan wisata
	78%
	Sangat Tinggi

	2
	Kesesuaian kondisi fisik sungai untuk wahana
	86%
	Sangat Tinggi

	3
	Dukungan keterlibatan masyarakat lokal 
	75%
	Tinggi 

	4
	Kesiapan lingkungan keamanan wisata 
	86%
	Sangat Tinggi

	5
	Harapan keberlanjutan dan dampak positif 
	91%
	Sangat Tinggi


Sumber: Hasil Olah Data, 2026
Pada Gambar 2. Dukungan dari pengelola mendapatkan nilai yang sangat tinggi yakni sebesar 83,2%. Dengan ini menunjukkan bahwa pengelola memiliki kesiapan dalam mendukung pengembangan wisata susur sungai di Dam Payung. Selain dari pihak pengelola, masyarakat sekitar wisata juga menunjukkan dukungan pengembangan wisata dengan konsep CBT yang tinggi dengan nilai persentase sebesar 75% hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sekitar wisata sangat mendukung dengan adanya pengembangan wisata susur sungai di Dam Payung dengan menggunakan konsep Community-Based Tourism (CBT). 
3. Analisis Strategi Pengembangan Wisata 
Dalam analisis pengembangan wisata yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan SWOT untuk mengetahui kondisi internal dan eksternal dari wisata Dam Payung. Faktor internal terdiri atas kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses), sedangkan faktor eksternal terdiri atas peluang (opportunities) dan ancaman (threats).
 Setelah penggunaan analisis SWOT langkah selanjutnya adalah menyusun tabel strategis IFAS (Internal Factors Analysis Summary) dan EFAS (External Factors Analysis Summary). Tabel IFAS digunakan untuk menganalisis faktor internal yang meliputi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang dimiliki wisata Dam Payung, sedangkan tabel EFAS digunakan untuk menganalisis faktor eksternal berupa peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang mempengaruhi pengembangan wisata susur sungai. Penyusunan kedua tabel tersebut dilakukan dengan memberikan bobot, rating, dan skor pada setiap indikator strategis sehingga diperoleh nilai total faktor internal dan eksternal
Hasil perhitungan skor pada matriks IFAS dan EFAS digunakan sebagai dasar dalam menentukan posisi strategis pengembangan wisata melalui diagram kuadran SWOT. Diagram kuadran SWOT berfungsi untuk mengetahui posisi kondisi wisata Dam Payung berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki. Posisi kuadran tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan strategi pengembangan wisata yang paling sesuai, baik melalui strategi Strength-Opportunities (S–O), Weaknesses–Opportunities (W–O), Strength–Threats (S–T), maupun Weaknesses–Threats (W–T), sehingga pengembangan wisata susur sungai dapat dilakukan secara optimal dan berkelanjutan.



Tabel 3 Strategi faktor internal pengembangan objek wisata Dam Payung
	Faktor strategis internal 
	Bobot 
	Rating 
	Skor 

	Kekuatan (Strenghts)
	
	
	

	Kondisi fisik sungai(Arus/Lebar) mendukung
	0,20
	3,13
	0,62

	Keindahan visual aliran sungai (Estetika)
	0,15
	3,38
	0,50

	Kesiapan manajerial pengelola 
	0.15
	4,00
	0,60

	Kelemahan (Weaknesses) 
	
	
	

	Fasilitas pendukung terbatas  
	0,25
	2,00
	0,50

	Belum tersedianya SOP yang tertulis dan baku 
	0,25
	2,00
	0,50

	Total skor internal(IFAS)
	1
	
	2,76


Sumber: Hasil Olah Data, 2026
Tabel 4 Strategi faktor eksternal pengembangan objek wisata Dam Payung
	Faktor strategis eksternal
	Bobot 
	Rating 
	Skor 

	Peluang  (Opportunities)
	
	
	

	Dukungan masyarakat sekitar terhadap pengembangan wisata 
	0,25
	3,45
	0,86

	Tingginya minat pengunjung terhadap wahana susur sungai
	0,20
	3,36
	0,67

	Dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar
	0,15
	3,50
	0,53

	Ancaman (Threats)
	
	
	

	Resiko pencemaran ekosistem
	0,20
	2,00
	0,40

	Perubahan cuaca/ debit air yang ekstrem 
	0,20
	2,00
	0,40

	Total skor internal(EFAS)
	1
	
	2,86


Sumber: Hasil Olah Data, 2026
[image: ]

Berdasarkan dari pengolahan data dilapangan menunjukkan bahwa dari hasil IFAS menunjukkan faktor kekuatan wisata Dam Payung lebih dominan dibandingkan kelemahan. Keindahan alam dan kondisi sungai yang masih alami menjadi faktor utama yang dapat mendukung pengembangan wisata susur sungai. Sedangkan dari hasil EFAS menunjukkan bahwa peluang pengembangan wisata lebih besar dibandingkan dengan ancaman yang ada di Dam Payung. Peningkatan minat wisatawan terhadap wisata alam menjadi peluang utama dalam pengembangan wisata susur sungai di Dam Payung.
Berdasarkan hasil pengolahan diagram SWOT menunjukkan bahwa, wisata  Dam Payung berada pada Kuadran I (Strategi Agresif). Posisi ini menunjukkan bahwa wisata Dam Payung memiliki kekuatan dan peluang yang besar untuk dikembangkan.
Strategi yang dapat diterapkan meliputi, pengembangan wahana wisata susur sungai berbasis alam, peningkatan fasilitas wisata dan keamanan pengunjung, penguatan promosi wisata melalui media sosial dan digital, pelibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan wisata berbasis Community Based Tourism (CBT), pengelolaan wisata berkelanjutan dengan prinsip Sustainable Tourism Development (STD).
 PEMBAHASAN
Berikut pembahasan yang dijelaskan berdasarkan instrumen penelitian serta hasil pengumpulan data di lapangan.
1. Analisis Potensi Wisata Dam Payung 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data dan observasi lapangan , wisata Dam Payung di Desa Lebak Jabung memiliki potensi yang sangat besar untuk dilakukan sebuah pengembangan wisata susur sungai berbasis alam. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap daya tarik wisata Dam Payung dengan akumulasi persentase jawaban “setuju” dan “sangat setuju” mencapai 87%. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi biofisik kawasan dinilai sangat mendukung pengembangan wisata susur sungai sebagai wahana permainan air. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Suwantoro yang menyatakan esensi utama dari wisata alam terletak pada pemanfaatan sumber daya alam dan keaslian lingkungan sebagai daya tarik utama wisata Suwantoro (2002 dalam Injoi et al., 2019). Dalam konteks wisata Dam Payung , kondisi lingkungan yang masih alami menjadi kekuatan utama dalam menciptakan pengalaman wisata yang menarik dan berbeda dengan destinasi wisata lainnya. 
Karakteristik yang dimiliki oleh Dam Payung yang memadukan antara suasana tenang dengan aktivitas rekreasi berbasis petualangan ringan dapat mendukung pengembangan wisata susur sungai. Arus sungai yang relatif stabil serta keberadaan bebatuan alami dinilai sesuai dengan karakteristik wisata petualangan alam. Hal ini sejalan dengan pendapat Gunawan yang menjelaskan bahwa wisata alam memanfaatkan kondisi fisik lingkungan sebagai media utama aktivitas wisata Gunawan (1987 dalam Radite Doni et al., 2021). 
Dalam perspektif geografi pariwisata, kondisi ekosistem yang relatif terjaga tidak hanya berfungsi sebagai daya tarik visual, tetapi juga memberikan kenyamanan psikologis bagi wisatawan. Lingkungan yang sejuk, alami, dan bebas dari kerusakan lingkungan mampu meningkatkan kepuasan pengunjung serta menciptakan pengalaman wisata yang lebih berkualitas. Oleh karena itu, potensi wisata Dam Payung tidak hanya terletak pada aspek fisik kawasan, tetapi juga pada nilai pengalaman (experience value) yang diberikan kepada wisatawan.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengembangan wisata susur sungai di Dam Payung memiliki prospek yang cukup tinggi apabila dikelola dengan memperhatikan aspek konservasi lingkungan. Pengembangan wisata yang tetap menjaga keaslian alam dinilai penting agar daya tarik utama kawasan tetap terpelihara secara berkelanjutan. Dengan demikian, pengelolaan wisata perlu memperhatikan keseimbangan antara pemanfaatan potensi wisata dan pelestarian lingkungan.
2. Sinergi Pemangku Kepentingan berbasis Community-Based Tourism
Dari hasil analisis aspek sosial menunjukkan bahwa sinergi yang kuat antara pengelola wisata dan masyarakat sekitar dalam mendukung pengembangan wisata susur sungai di Dam Payung. Dari pihak pengelola memberikan dukungan terhadap pengembangan atraksi wisata baru sebesar 100%, dan dukungan dari masyarakat sebesar 75%, dengan tingginya tingkat persetujuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan wisata susur sungai memiliki tingkat penerimaan sosial yang tinggi dan potensi konflik yang sangat rendah. 
Dukungan masyarakat terhadap pengembangan wisata menunjukkan adanya kesadaran kolektif mengenai manfaat ekonomi dan sosial yang dapat diperoleh dari sektor pariwisata. Kondisi ini mencerminkan penerapan konsep Community-Based Tourism (CBT), yaitu konsep pengembangan wisata yang menempatkan masyarakat lokal sebagai subjek utama dalam proses pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata. 
Menurut Hidayat et al. (2025), konsep Community-Based Tourism menekankan pentingnya keterlibatan aktif dari masyarakat dalam seluruh tahapan pengembangan wisata, mulai dari perencanaan, pengelolaan, hingga evaluasi kegiatan wisata. Dalam penelitian ini, keterlibatan dari masyarakat dapat dilihat dari berbagai aktivitas ekonomi seperti penyediaan jasa parkir, perdagangan, serta usaha kecil berbasis wisata di kawasan Dam Payung.
Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan wisata berfungsi sebagai sarana edukasi lingkungan. Timothy (2002 dalam Mustaming, 2023) menjelaskan bahwa partisipasi dari masyarakat dalam kegiatan pariwisata dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan.
Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan masih terdapat beberapa kendala, terutama terkait keterbatasan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan wisata secara profesional. Peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan, pendampingan, dan penguatan kelembagaan agar masyarakat mampu berpartisipasi secara aktif dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan wisata.

3. Strategi Pengembangan Wisata Berbasis Sustainable Tourism Development (STD)
Berdasarkan hasil dari pengolahan data matriks IFAS dan EFAS, didapatkan skor faktor internal sebesar 2,76 dan faktor eksternal sebesar 2,86. Hasil tersebut menunjukkan bahwa posisi pengembangan wisata Dam Payung berada pada Kuadran I dalam diagram SWOT, yaitu strategi pertumbuhan agresif (growth-oriented strategy). Posisi ini menunjukkan bahwa wisata Dam Payung memiliki kekuatan internal dan peluang eksternal yang besar untuk dikembangkan secara optimal.
Strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan wisata Dam Payung adalah Strategi Strengths–Opportunities (S–O), yaitu strategi yang memanfaatkan kekuatan internal untuk mengoptimalkan peluang eksternal. Dalam konteks ini, kekuatan utama berupa kondisi alam yang masih alami, aliran sungai yang stabil, dan panorama kawasan yang menarik dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan wisata susur sungai sebagai daya tarik unggulan (unique selling point).
Pengembangan atraksi wisata susur sungai diharapkan mampu meningkatkan daya saing destinasi wisata Dam Payung dan menarik minat wisatawan dalam jumlah yang lebih besar. Selain itu, pengembangan fasilitas pendukung seperti area istirahat, jalur susur sungai, papan informasi, serta sistem keamanan wisata juga diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan dan keselamatan pengunjung.
Implementasi strategi pengembangan wisata tersebut mengacu pada prinsip Sustainable Tourism Development (STD), yakni konsep pembangunan pariwisata yang menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Butler menjelaskan bahwa pengembangan pariwisata harus memperhatikan daya dukung lingkungan dan dampak jangka panjang terhadap ekosistem agar keberlanjutan destinasi wisata tetap terjaga Butler, (1980 dalam Dewi et al., 2023). 
Dalam konteks wisata susur sungai di Dam Payung, penerapan prinsip keberlanjutan dapat dilakukan dengan cara pengelolaan lingkungan yang baik, pengawasan aktivitas wisata, pengurangan risiko kerusakan sungai, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia di bidang pengelolaan wisata. Pengembangan wisata memerlukan perhatian pada segi aspek keselamatan wisatawan melalui penyediaan standar operasional prosedur, alat keselamatan dan pengawasan kepada wisatawan.  



PENUTUP
A. Kesimpulan 
1. Kawasan wisata Dam Payung memiliki potensi daya tarik alam yang sangat tinggi untuk dikembangkan sebagai wahana permainan susur sungai. Hal ini ditunjukkan dengan kondisi biofisik dari Dam Payung yang mendukung, seperti bentuk landscape, keunikan ekosistem serta karakteristik aliran sungai yang relatif stabil. Tingginya persepsi yang diberikan responden saat pengambilan data terhadap indikator daya tarik wisata Dam Payung menunjukkan bahwa kawasan Dam Payung sangat layak dikembangkan sebagai destinasi wisata berbasis alam.
2. Dari segi dukungan masyarakat sekitar terhadap pengembangan wisata susur sungai ini mendapatkan rating sebesar 3,45, yang berarti masyarakat sekitar wisata ini merupakan pilar utama dalam pengembangan kawasan wisata, partisipasi aktif masyarakat lokal menjadi aktor utama yang menentukan keberhasilan tata kelola pariwisata yang inklusif.
3. Melalui matriks IFAS dan EFAS, menunjukkan bahwa koordinat berada pada (0,2; 1,26) dan berada pada Kuadran I (Strategi Agresif). Hal ini mengindikasikan bahwa destinasi susur sungai memiliki peluang eksternal yang sangat signifikan untuk dieksplorasi secara massif, meskipun dari segi internal masih terdapat keterbatasan dari segi infrastruktur dan SOP yang berada pada ambang batas minimal.

B. Saran 
1.Bagi Pengelola 
Pengelola disarankan untuk segera melakukan akselerasi pada aspek internal, terlebih lagi dalam penyusunan Standar Operating Procedure (SOP) untuk keselamatan dan pengadaan sarana standar. Hal ini sangat penting untuk mitigasi risiko kecelakaan wisatawan di wahana susur sungai.
Selain itu juga strategi promosi berbasis digital menggunakan platform media sosial dalam memaksimalkan peluang pasar yang tinggi mengenai minat wisatawan berkunjung di Dam Payung. 
2.Bagi pemerintah desa
Dalam pengembangan wisata ini pemerintah desa memberikan pelatihan sertifikasi keahlian bagi pemandu wisata lokal dalam menangani wisata susur sungai yang berguna untuk meningkatkan daya saing dan standar pelayanan profesional. 
3.Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk penelitian yang selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian yang bersifat spesifik mengenai perhitungan daya dukung fisik dan lingkungan. Hal ini bertujuan untuk menentukan kuota maksimal wisatawan per hari guna mencegah degradasi lingkungan sungai akibat beban wisata yang berlebihan. 
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